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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan secara
sistematis hasil dari penelitian terdahu yang berkaitan dengan penerapan budaya sekolah
yang mendukung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di jenjang PAUD. Metode yang
digunakan yaitu pendekatan Studi Literature Riview (SLR), dimana penulis akan
mengumpulkan, menganalisis dan menginterpresentasikan informasi yang relevan dari
berbagai sumber tertulis baik itu dari karya ilmiah, buku, internet dan sebagainya. Hasil
kajian menunjukkan bahwa budaya sekolah berperan sangat penting dalam membentuk
karakter anak sejak dini melalui pembiasaan kegiatan rutin serta keteladanan guru.
Dimensi nilai Profil Pelajar Pancasila yang paling banyak diterapkan di PAUD meliputi nilai
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
mandiri dan gotong royong. Sementara itu, mengenai dimensi nilai bernalar kritis dan
kreatif masih belum banyak dijadikan fokus utama. Oleh karena itu, dengan temuan ini
diharapkan mampu menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan di sekolah terutama
dalam menerapkan pembiasaan kegiatan rutin yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila di jenjang PAUD.
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ABSTRACT. This study aims to systematically identify and classify the results of previous
research related to the implementation of school culture that supports the values of the
Pancasila Student Profile in early childhood education (PAUD). The method used is the
Literature Review (SLR) approach, where the author will collect, analyze and interpret
relevant information from various written sources including scientific works, books, the
internet, and so on. The results of the study indicate that school culture plays a very
important role in shaping children's character from an early age through the habituation of
routine activities and teacher role models. The dimensions of the Pancasila Student Profile
values that are most widely applied in PAUD include the values of faith, devotion to God
Almighty and noble character, global diversity, independence and mutual cooperation.
Meanwhile, the dimensions of critical and creative reasoning values have not been widely
focused on. Therefore, these findings are expected to be the basis for policy development in
schools, especially in implementing the habituation of routine activities that are more
integrated with the values of the Pancasila Student Profile in PAUD.
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PENDAHULUAN
Dewasa ini pemerintah Indonesia selalu berusaha dalam membangun sumber

daya manusia yang cerdas, berbudi pekerti luhur, berkualitas dan unggul, salah satunya
melalui pendidikan. Tertuang dalam falsafah bangsa Indonesia yang terdapat pada
pembukaan UUD 1945, mengatakan pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Secara tidak langsung pendidikan ini menjadi salah satu faktor
penting yang dapat menentukan kualitas sumber daya manusia serta kemajuan sebuah
bangsa dan negara [1]. Oleh karena itu, pendidikan lebih menekankan pada
mewujudkan peradaban yang mencerminkan kemajuan suatu bangsa dan negara. Maka
tidak heran jika majunya suatu bangsa atau negara, bisa dilihat dari seberapa besar
presentase keberhasilan mereka dalam membangun sistem pendidikan yang berkualitas
bagi warganya.

Tepatnya di tahun 2021, Indonesia telah mengeluarkan kebijakan baru yaitu
dengan ditetapkannya kurikulum merdeka untuk menjawab tantangan pendidikan di
era globalisasi saat ini. Kurikulum merdeka dapat diartikan sebagai sebuah konsep
pendidikan yang menekankan pada kebebasan kepada setiap peserta didik untuk
memilih dan mengatur pembelajaran sendiri yang disesuaikan dengan minat, bakat dan
kebutuhan mereka [2]. Selain itu, kurikulum merdeka tidak hanya menitikberatkan pada
pengembangan aspek akademik saja, melainkan aspek pembentukan karakter sangat
diperhatikan guna membantu mereka dalam mengembangkan perilaku positif yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila [3]. Sehingga integritas pendidikan karakter dalam
kurikulum merdeka ini merupakan langkah tepat dalam membangun generasi emas
Indonesia, dimana mereka mampu memiliki ilmu pengetahuan tinggi, berakhlak mulia
dan berbudi pekerti luhur.

Sehubungan dengan ditetapkannya kurikulum merdeka ini diseluruh jenjang
pendidikan di Indonesia, maka tidak terlepas dari pengembangan profil pelajar
Pancasila. Pancasila sebagai pondasi ideologi bangsa dan negara, menjadi peran sentral
dalam konteks Indonesia[4]. Pengertian profil pelajar Pancasila merupakan gambaran
ideal dalam membentuk karakter yang memegang prinsip teguh terhadap nilai-nilai
Pancasila sebagai pedoman dari sistem pendidikan Indonesia. Sehingga dengan hal
tersebut diharapkan mampu mewujudkan sumber daya manusia Indonesia yang dapat
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Kemendikbudristek (2021) mendefinisikan profil pelajar Pancasila
sebagai perwujudan dari pelajar Indonesia sebagai pembelajar sepanjang hayat yang
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dari
pengertian tersebut dapat dimaknai pelajar Indonesia harus mampu hidup
berdampingan, berkontribusi dan bersaing dikancah internasional, tanpa harus takut
kehilangan jati dirinya sebagai bangsa Indonesia yang berlandaskan pada Pancasila.
Justru sebagai warga Indonesia kita harus bangga bisa bergaul di tengah masyarakat
dunia dalam upaya untuk memperkenalkan keberagaman budaya Indonesia dari Sabang
sampai Meraoke.

Berdasarkan kebijakan yang telah dikeluarkan dalam peraturan No 9 Tahun
2022 oleh Bapak Nadiem Makarim sebagai Kemendikbud Ristek Republik Indonesia.
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Mengemukakan ada enam dimensi yang mencangkup nilai karakter untuk diterapkan ke
dalam sistem pendidikan, dengan tujuan untuk membentuk profil pelajar Pancasila
secara menyeluruh disemua jenjang pendidikan. Berikut ini adalah enam dimensi nilai
profil Pancasila diantaranya nilai beriman bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, nilai berkebinekaan global, nilai gotong royong, nilai mandiri, nilai
berfikir kritis serta nilai kreatif. Dengan demikian ke enam nilai dimensi tersebut harus
terintegrasi ke dalam semua aspek pembelajaran di kelas, sebagai pedoman dalam
mengembangkan pembentukan karakter Pancasila pada setiap diri individu di sekolah
[5].

Penguatan nilai-nilai Pancasila terhadap warga negara Indonesia menjadi suatu
hal yang harus diterapkan sedini mungkin. Sebab pentingnya penanaman karakter yang
kuat sejak dini merupakan sebuah langkah strategis untuk membentuk perilaku anak
agar terhindar dari yang namanya krisis identitas diri sebagai bangsa Indonesia. Maka
dari itu, tujuan dari penanaman nilai-nilai Pancasila ini untuk membentuk karakter
pelajar Indonesia yang berprofil Pancasila yaitu cinta terhadap Indonesia, mampu
menghargai keberagaman agama, suku, budaya, bahasa, ras dan selalu menjunjung
tinggi persatuan dan kesatuan [6].

Sebaiknya pengembangan kurikulum Merdeka khususnya di jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), harus memperhatikan berbagai aspek perkembangan anak yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. Sejatinya anak usia 0 sampai 6 tahun
masih sangat membutuhkan bimbingan dan arahan dari pendidik mulai dari nilai dasar
tentang kehidupan, pengenalan, lingkungan dan sebagainya [7]. Sehingga konsep
kurikulum ini harus disusun serta dirancang dalam mengembangkan seluruh potensi
anak melalui kegiatan yang menyenangkan di PAUD yang sejalan dengan kurikulum
Merdeka.

Pengembangan profil pelajar Pancasila di PAUD memiliki peran yang sangat
penting sebagai pondasi dasar dalam membentuk kepribadian anak. Fokus utamanya
adalah memberikan pemahaman serta menanamkan nilai-nilai perilaku positif pada
anak melalui pembiasaan untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
kemandirian, kerjasama, berfikir kritis dan kreativitas sejak dini untuk mencapai hasil
perkembangan yang optimal [8]. Dengan demikian, salah satu cara strategis dan efektif
dalam menanamkan ke enam dimensi nilai Pancasila tersebut di PAUD yaitu melalui
pendekatan budaya sekolah.

Perlu diketahui bahwa sekolah pasti tidak terlepas dari kebiasaan-kebiasaan
yang diciptakannya, atau lebih sering dikenal dengan budaya sekolah. Pada hakikatnya
budaya sekolah sebagai sarana dalam dalam mengintegrasikan nilai-nilai yang diyakini
bersama oleh seluruh warga sekolah, termasuk nilai karakter yang terdapat dalam Profil
Pelajar Pancasila. Berdasarkan berbagai referensi, menjelaskan bahwa budaya sekolah
memiliki pengertian sebagai seperangkat nilai, norma, aturan, asumsi, keyakinan, tradisi
dan kebiasaan-kebiasaan positif yang menjadi pedoman dasar bagi seluruh warga
sekolah sebagai ciri khas atau identitas sekolah, sebagai sarana dalam mewujudkan
lingkungan sekolah yang kondusif guna tercapainya tujuan pendidikan sesuai visi dan
misi sekolah [9], [10], [11], [12], [13].
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Sekolah juga berperan sebagai rumah kedua bagi kehidupan anak memegang
peranan penting dalam membuat berbagai kegiatan positif yang dapat mendorong anak
untuk belajar tentang nilai-nilai, moral, etika dan perilaku sosial. Budaya sekolah sendiri
lebih merujuk pada rangkaian kegiatan ataupun tindakan yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah yang berperan aktif serta bertanggung jawab dalam membangun iklim
belajar positif serta terbentuknya identitas sebagai ciri khas sekolah [14], [15]. Sehingga
penerapan nilai-nilai profil pelajar Pancasila melalui pendekatan budaya sekolah
menjadi salah satu langkah yang tepat untuk diterapkan di lembaga PAUD.

Sementara itu, penelitian mengenai studi budaya sekolah telah banyak dilakukan
di jenjang SD, SMP dan SMA sedangkan untuk jenjang PAUD masih sangat minim dan
terbatas. Sehingga belum ada penelitian yang membahas secara spesifik yang mengkaji
mengenai penerapan dimensi nilai profil pelajar Pancasila melalui budaya sekolah di
PAUD. Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penulisan artikel ini yaitu untuk mengkaji
serta menganalisis secara mendalam mengenai bagaimana penerapan dari ke enam
dimensi nilai Profil Pelajar Pancasila melalui budaya sekolah yang dilaksanakan di PAUD.
Selain itu, dengan penelitian ini sebagai kebaruan mengenai studi budaya sekolah
khususnya di jenjang PAUD.

METODE

Penulisan artikel ini secara keseluruhan menggunakan metode systematic
literature riview (SLR) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode SLR digunakan
untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian
yang tersedia dengan bidang topik fenomena yang menarik, dengan pertanyaan
penelitian tertentu yang relevan [16]. Sehingga penggunaan Metode SLR ini dapat
dilakukan review dan identifikasi jurnal secara sistematis, yang pada setiap prosesnya
mengikuti langkah-langkah atau protokol yang telah ditetapkan.

Dengan demikian selama proses pencarian data yang diperlukan, penulis
menggunakan google scholar dengan bantuan internet sebagai sumber utamanya dalam
mencari berbagai jurnal yang relevan. Kriteria jurnal yang berkaitan langsung dengan
kata kunci seperti Profil Pelajar Profil Pancasila, Budaya Sekolah dan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Rentang jurnal terbit pada tahun 2020 sampai 2025 dengan jenjang
minimal 5 tahun terakhir serta jurnal sudah teridentifikasi memiliki DOI atau ISSN.
Sehingga hal tersebut akan memberikan kemudahan penulis dalam mengumpulkan,
mengindentifikasi dan menganalisis data penelitian.

Berdasarkan hasil pencarian data secara sistematis dan tematik, maka penulis
mendapatkan 20 literatur yang relevan dengan penelitian. Langkah selanjutnya penulis
melakukan identifikasi kemudian menganalisis secara mendalam literatur tersebut,
yang menghasilkan 10 artikel yang relevan sesuai dengan ruang lingkup penelitian,
yaitu mengenai penerapan dimensi nilai profil pelajar pancasila melalui budaya Sekolah
di PAUD.
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Melakukan pencarian artikel dengan google scholar
melalui bantuan internet

A 4

Menyeleksi jurnal yang sesuai dengan Kriteria,
seperti: jurnal yang memiliki DOI atau ISSN, jurnal yang
dipublish 5 tahun terakhir, jurnal yang berkaitan langsung
dengan tema mengenai dimensi nilai profil pelajar
Pancasila di PAUD dan impnlementasi budava sekolah

\ 4

Berdasarkan 25 jurnal yang telah dicari di google
scholer melalui bantuan internet, kemudian didapatkan
sebanyak 10 jurnal hasil identifikasi yang sesuai dengan

kriteria dan kebutuhan

A 4

Melakukan analisis secara mendalam pada setiap jurnal
yang sudah didapatkan, kemudian menuliskan hasi
temuan yang sesuai dengan kriteria dan kebutuhan

penulis. Mensintesis hasil temuan dan penarikan
kesimnulan.

Gambar 1. Proses penyaringan Jurnal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan seperangkat instrument yang
berfungsi sebagai pedoman dalam pengelolaan sistem pendidikan yang menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan [1], [17]. Pengembangan
kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia sesuai dengan kebutuhan dan
tantangan di era globalisasi saat ini. Bapak Nadiem Makarim sebagai Mentri Pendidikan
Indonesia telah membuat kebijakan baru yang dikenal dengan kurikulum merdeka.
Dengan dirancangnya kurikulum merdeka ini, diharapkan mampu mendukung mutu
pendidikan di Indonesia terkait dalam penanaman karakter [18]. Sehingga pendidikan
itu tidak hanya sebatas kemampuan akademik saja, melainkan pengembangan karakter
jauh lebih penting dan sangat diutamakan pada anak sejak dini. Sebab penerapan
kurikulum merdeka lebih banyak menekankan pada aspek pembentukan karakter
Pancasila pada siswa di semua jenjang pendidikan, termasuk di Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD).

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai tempat pertama anak dalam
menerima pendidikan formal yang menjadi dasar kepribadian anak untuk tumbuh dan
berkembang dalam menentukan keberhasilan mereka dimasa depan [8]. Selain itu,
PAUD juga berperan sebagai tempat bermain sambil belajar anak yang menyenangkan
dalam mengembangkan minat, bakat, kreatifitas, keterampilan, kecakapan, sikap dan
perilaku. Pengaruh kuat dari Lembaga PAUD diharapkan mampu membentuk karakter
anak sedini mungkin, ketika mereka berada di lingkungan sekolah. Sehingga penerapan
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nilai-nilai kehidupan pada anak sejak dini dapat memperkuat pembentukan karakter
anak menjadi pribadi yang memiliki sikap dan perilaku positif dimasa depan.

Hal ini berkaitan dengan usia dini pada anak yang menjadi aspek fundamental
bagi perkembangan mereka, dimana anak usia dini masih sangat membutuhkan
bimbingan dan arahan dari lingkungan sekitarnya [7]. Anak usia dini berada di awal fase
pertumbuhan sekaligus perkembangan manusia, fase ini sering disebut sebagai masa
keemasan (golden age) yang ditandai dengan munculnya masa eksplorasi, masa
identifikasi, masa pekaan dan masa bermain [5]. Sehingga pentingnya dalam
membangun karakter atau kepribadian anak sedini mungkin ketika berada difase
keemasannya.

Pancasila sebagai peran sentral yang menjadi dasar ideologi dari bangsa
Indonesia [4]. Salah satu tujuannya yaitu untuk mentransformasikan manusia Indonesia
menjadi pelajar Pancasila yang berbudi luhur sesuai dengan visi pendidikan [19]. Secara
filosofis pendidikan karakter merupakan visi dari pendidikan di Indonesia, yaitu
menerapkan nilai-nilai Pancasila dan budaya yang diintegritas dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penerapan profil pelajar Pancasila pada siswa di sekolah akan
membantu dalam menanamkan ideologi bangsa Indonesia dalam mewujudkan generasi
Indonesia yang memiliki karakter kuat dan tangguh yang memiliki budi pekerti luhur
sesuai nilai-nilai Pancasila tidak tergoyah oleh arus perkembangan zaman [5].

Berbicara mengenai penerapan profil pelajar Pancasila tentunya tidak terlepas
dari enam nilai dimensi yang dikembangkan. Dari ke enam nilai tersebut lembaga
pendidikan harus mampu untuk mengintegrasikan ke dalam aspek pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari di sekolah yang mempengaruhi setiap sikap dan perilaku anak
[5]. Dengan demikian, sejatinya pendidikan karakter merupakan upaya dalam
menanamkan nilai-nilai Pancasila pada anak yang harus dioptimalkan dengan baik di
lingkungan sekolah [4].

Penanaman nilai-nilai Pancasila pada anak di PAUD dapat diterapkan melalui
pendekatan budaya sekolah. Mengingat budaya sekolah sendiri tercipta sesuai dengan
unsur pengetahuan, kepercayaan, nilai dan organisasi dalam lingkup pendidikan.
Membangun lingkungan sekolah yang kondusif, diperlukan budaya sekolah yang
dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan. Apalagi dalam lingkup satuan
pendidikan PAUD, diharapkan mampu dalam mengoptimalkan dengan baik budaya
sekolah ini untuk mendukung penerapan nilai-nilai profil pelajar Pancasila pada anak di
sekolah.

Pada praktiknya pelaksanaan budaya sekolah tidak hanya melibatkan guru saja,
melainkan seluruh elemen sekolah harus ikut terlibat didalamnya. Semua pihak harus
ikut berkontribusi dan bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan kondusif
yang mendukung pembentukan karakter positif anak, baik itu dilingkungan sekolah
maupun di rumah [20]. Lebih luasnya lagi perlu adanya kaloborasi dan kerjasama
diantara keluarga, sekolah dan masyarakat sebagai bagian penting dari budaya itu
sendiri dalam mewujudkan lingkungan yang kondusif di satuan pendidikan [18].

Selain itu, penerapan ke enam dimensi nilai profil pelajar Pancasila pada anak
usia dini dapat dilakukan melalui metode pembiasaan, kegiatan bermain, penggunaan
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media dan peratan bermain [21]. Metode pembiasaan (budaya sekolah) secara tidak
langsung bisa dijadikan sebagai media untuk membentuk profil pelajar Pancasila pada
anak di sekolah[22]. Oleh karena itu, penulis akan mengidentifikasi serta menganalisis
secara mendalam temuan dari penelitian terdahulu mengenai penerapan ke enam
dimensi nilai yang menjadi karakter Pancasila pada anak usia dini melalui budaya
sekolah di jenjang PAUD, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Dimensi Nilai Beriman, Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia. Karakter dimensi nilai beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia menggambarkan bahwa pelajar Indonesia harus memiliki
kemampuan dalam memahami ajaran agama maupun kepercayaan yang dianutnya
kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ada lima elemen yang menjadi
kunci dari nilai ini yaitu; a). Akhlak Beragama; B). Akhlak Pribadi; C). Akhlak Kepada
Manusia; D). Akhlak Kepada Alam; Dan E). Akhlak Bernegara.

Penerapan nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui budaya sekolah
khususnya di jenjang PAUD, yaitu dengan melakukan pembiasaan atau kegiatan rutin
pada anak selama di lingkungan sekolah. Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah
proses pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan
berkelanjutan pada anak yang menjadi sebuah kebiasaan positif. Berikut ini merupakan
proses pembiasaan yang dapat diterapkan dalam membangun dimensi nilai beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak pada anak di jenjang PAUD yaitu
seperti: a). Menanamkan keyakinan dengan sepenuh hati pada anak bahwa Tuhan itu
ada yang bisa dilihat dari berbagai ciptaan-Nya, menjelaskan pada anak menggunakan
bahasa sederhana yang mudah dipahami sesuai dengan tahap perkembangannya. b).
Membiasakan anak melaksanakan ritual ibadah yang sesuai dengan ajaran agamanya
contohnya menunaikan ibadah sholat bagi anak yang beragama islam sebagai tanda
syukur kepada Allah SWT. c). Mengenalkan simbol-simbol agama serta hari-hari besar
dalam keagamaan pada anak. d). Membiasakan anak untuk selalu berdoa terdahulu
sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan maupun aktivitas lainnya. e).
Membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika bertemu seseorang. f).
Menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, jujur, amanah, sabar, rendah hati, rasa
empati dan saling membantu yang menunjukkan perilaku berakhlak. g). Membiasakan
anak untuk senantiasa membuang sampah pada tempatnya sebagai bentuk kesadaran
dan kepedulian terhadap lingkungan alam|[21], [23], [24].

Dengan demikian penerapan dimensi nilai-nilai tersebut diharapkan mampu
membentuk perilaku iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa pada setiap diri
pelajar Indonesia, sehingga menjadi perwujudan nyata dari karakter akhlak mulia dalam
beragama, diri sendiri, sesama manusia, alam maupun bernegara [24].

Kedua, Dimensi Nilai Berkhebinekaan Global. Karakter dimensi nilai
berkhebinekaan global mengisyaratkan bahwa pelajar Indonesia harus mampu
mempertahankan dengan baik nilai-nilai yang sudah menjadi budaya luhur, lokalitas
dan identitasnya. Pelajar Indonesia mampu memiliki pemikiran terbuka terhadap
budaya luar lainnya melalui sebuah berintraksi. Sehingga hal tersebut akan
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menumbuhkan sikap rasa saling menghargai dan menghormati keberagaman satu sama
lain.

Menurut Nuril Lubaba dan Alfiansyah (2022) menjelaskan bahwa kebiasaan yang
dapat dilakukan dalam menerapkan dimensi nilai berkhebinekaan global pada anak di
PAUD diantaranya: a). Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin. b).
Melaksanakan tari tradisional dari berbagai daerah di Indonesia. c). Melaksanakan
kegiatan pramuka. d). Mengenalkan pentingnya dalam menghargai antar sesama bahwa
kita itu Indonesia yang memegang falsafah bhineka tunggal ika. e). Mengenalkan atribut
budaya yang ada di Indonesia. f). Menghormati dan menghargai terhadap
keanekaragaman kebudayaan. g). Membiasakan menggunakan bahasa daerah di sekolah
pada hari tertentu. h). Ikut berpartisipa dalam kegiatan festival budaya. i). Mengenalkan
keberagaman budaya melalui kegiatan belajar. j). Menggunakan pakaian adat dari
daerah tertentu ketika ke sekolah. k). Membuat makanan tradisional dari daerah
tertentu

Sehingga tujuan dari menanamkan kebiasaan dimensi nilai kebhinekaan global
ini, yaitu untuk mengenalkan kepada anak usia dini tentang bagaimana cara
menghargai, menghormati dan melestarikan budaya yang ada di Indonesia [24].

Ketiga, Dimensi Nilai Gotong Royong. Karakter dimensi nilai gotong royong
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap pelajar Indonesia. Gotong
royong dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dengan
teman yang didasari atas suka rela dari mereka agar kegiatan tersebut dapat berjalan
lancar, mudah, cepat dan ringan. Adapun aspek elemen yang dikembangkan pada
dimensi nilai gotong royong ini mencangkup tiga yaitu: 1). Kaloborasi, artinya pelajar
Indonesia mampu berintraksi dan bekerjasama dalam menyelesaikan sebuah tantangan
atau kegiatan yang diberikan guru di sekolah; 2). Kepedulian, artinya setiap pelajar
Indonesia mampu memiliki kepekaan tinggi dan rasa empati terhadap sesuatu yang
terjadi; 3). Berbagi, artinya pelajar Indonesia mampu berbagi dengan sesama baik itu
teman, guru dan orang lain yang sedang mengalami membutuhkan bantuan.

Pembiasaan yang dapat diterapkan dalam mengintegrasikan nilai gotong royong
tersebut pada anak di PAUD yaitu dengan membiasakan mereka untuk saling
bekerjasama dalam menyelesaikan suatu contohnya tugas projek sederhana, selalu
menjaga kebersamaan, menumbuhkan sikap empati atau kepedulian terhadap teman,
berbagi makanan dengan teman, menolong teman yang sedang mengalami kesulitan
serta menghargai perbedaan diantara mereka baik itu budaya, bahasa, suku, ras maupun
agama [24]. Selain itu nilai gotong royong juga dapat dilakukan dengan memberikan
tugas proyek bersama oleh guru, dengan kegiatan tersebut akan membuka karakter
anak untuk saling berintraksi, berpikir terbuka serta mampu menerima pendapat.

Menurut Harahap menjelaskan hal yang bisa terapkan dalam mengembangkan
Profil pelajar Pancasila pada dimensi nilai gotong royong melalui budaya yaitu dengan
mengajarkan anak-anak pemahaman mengenai pentingnya gotong royong yang dapat
praktikkan melalui kegiatan berbagi, saling bekerja sama dalam kelompok belajar,
menanamkan kepekaan sosial dan saling membantu dengan teman dalam hal kebaikan.
Sehingga nanti akan terwujudnya perilaku kaloborasi, kepedulian, rasa empati, berbagi,
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toleransi dan rasa tanggung jawab pada diri anak sebagai landasan penting dalam
membentuk karakter sosial mereka [17].

Keempat, Dimensi Nilai Mandiri. Karakter dimensi nilai mandiri dapat diartikan
sebagai pelajar Indonesia yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap proses
maupun hasil selama kegiatan belajarnya. Elemen kunci yang mencangkup dimensi nilai
mandiri yakni ada dua yaitu kesadaran atas dirinya sendiri dan regulasi diri. Pengertian
dari pemahaman diri dan situasi yang dihadapi yaitu sebagai kemampuan untuk
memahami serta merefleksikan dirinya sendiri terhadap kondisi diri baik itu kebutuhan,
kelebihan maupun keterbatasan dalam menghadapi perkambangan zaman saat ini.
Kemudian untuk regulasi diri dimana pelajar Pancasila yang mandiri mampu mengatur
pikiran, perasaan dan perilaku dirinya sendiri untuk mencapai tujuan belajar serta
mengembangkan dirinya baik dibidang akademik maupun non akademik.

Pembiasaan yang dapat dilakukan untuk mewujudkan nilai mandiri tersebut
yaitu dengan melalui kegiatan rutin di lingkungan sekolah, seperti menerapkan
kedisiplinan dalam mengatur waktu, pemahaman sederhana terkait regulasi terhadap
diri sendiri, memberikan kenyamanan pada anak untuk mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, menumbuhkan rasa percaya diri pada anak ketika mengerjakan
kegiatan positif dan sekolah mampu memfasilitasi baik itu kebutuhan, minat, bakat dan
potensi yang dimiliki anak [21]. Memberikan tugas-tugas perkembangan pada anak yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka, sehingga nantinya membangun
kepekaan serta kesadaran pada diri anak terkait tugas yang menjadi tanggung jawab
sendiri [24].

Menurut Harahap et al,, (2023) menjelaskan dalam menanamkan nilai mandiri
pada anak usia dini hendaknya dengan memberikan tugas-tugas perkembangan
sederhana sesuai kemampuan dari masing-masing anak, yang harus dikerjakan sendiri
tanpa bantuan orang lain. Tugas sederhana tersebut seperti membiasakan anak untuk
bisa memakai pakaiannya sendiri, makan sendiri, membersihkan diri sendiri, memakai
sepatu sendiri, menyimpan sesuatu pada tempatnya dengan sendiri, merapihkan
kembali mainan yang telah digunakan, mengerjakan dan menyelesaikan kegiatan belajar
sendiri. Hal ini tentu akan membantu anak untuk mengembangkan kemampuan percaya
diri mereka dalam melakukan tugas-tugas sederhana tersebut dengan sendiri. Sehingga
dengan dikembangkannya dimensi nilai mandiri ini anak dituntut harus mampu
menyelesaikan kegiatan secara mandiri dan anak dilatih untuk mampu bertanggung
jawab atas dirinya sendiri [17].

Kelima, Dimensi Nilai Berfikir Kritis. Karakter kelima dimensi nilai berfikir kritis
berarti pelajar Pancasila memiliki kemampuan untuk bernalar kritis secara objektif
mulai dari menerima, memproses, menganalisis, mengevaluasi dan menyimpulkan
informasi tersebut. Ada tiga elemen-elemen dari bernalar kritis ini yang dikembangkan
yaitu: 1). Memperoleh dan memproses informasi atau gagasan; 2). Menganalisis dan
mengevaluasi penalaran; 3). Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri.
Bernalar kritis, dapat diartikan sebagai kemampuan anak dalam memperoleh dan
memproses informasi, ide dan gagasan dengan baik, dimana mereka mampu
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mengidentifikasi dan menganalisisnya kemudian mengreflesikan pemikiran tersebut
sebagai proses dari berfikir [24].

Pengembangan dimensi nilai berpikir kritis pada anak di PAUD dapat diterapkan
melalui pendekatan budaya sekolah. Guru berperan dalam menstimulus anak pada saat
kegiatan belajar berlangsung seperti mengajarkan mereka untuk bertanya, menyelidiki,
menganalisis, berpendapat, mengamati dan sebagainya [23]. Berfikir kritis pada anak
dapat dilakukan dengan memberikan sebuah apresiasi pada kegiatan inti selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada anak
untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan belajar di kelas.

Nilai-nilai berfikir biasanya meliputi kemampuan anak aktif dalam selama proses
pembelajaran, anak dengan berani mengajukan berbagai pertanyaan-pertanyaan terkait
materi pembelajaran, anak juga berani berpendapat tentang sesuatu hal dari sudut
pandangnya, anak mampu melakukan mengindentifikasi terhadap masalah, anak
mampu menganalisis dan mengevaluasi penalarannya bahkan merefleksi pemikirannya
sendiri [21], [24]. Sehingga akan membantu anak dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan rasa ingin tahunya akan sesuatu hal secara lebih mendalam.

Keenam, Dimensi Nilai Kreatif. Karakter dimensi nilai kreatif berarti pelajar
Pancasila mampu memodifikasi serta menghasilkan sesuatu yang terbarukan atau
orsinal, bermakna, bermanfaat dan berdampak. Elemen kunci dari dimensi nilai kreatif
ini mencangkup hasil ide atau gagasan yang orisinil dan menghasilkannya menjadi
sebuah karya. Selain itu, dimensi kreatifitas juga mampu mendukung anak dalam
menggali kemampuan serta potensi yang dimiliki mereka untuk menghasilkan ide-ide
atau gagasan baru yang diimplementasikan dalam bentuk karya seni serta kemampuan
mereka dalam memecahkan suatu masalah [21]. Dengan demikian anak mampu
menghasilkan sebuah gagasan, ide, karya dan tindakan orisinil yang memiliki kebebasan
berfikir serta mencari solusi terbaik dalam memecahkan suatu masalah [24].

Pengembangan dimensi nilai kreatif pada anak di PAUD dapat dilakukan melalui
pembiasaan dengan memberikan kesempatan anak untuk bermain bebas, berimajinasi,
berkreasi dan mengeksplorasi sesuka hati anak tanpa ada arahan dari orang lain.
Sehingga dengan aktifitas bermain tersebut anak-anak dapat bermain dengan berbagai
macam bahan seni yang menarik dan beraneka ragam, bahkan mampu mendukung
mereka untuk membuat sebuah proyek berdasarkan P5 yang mampu menuangkan ide-
ide kreatif sesuai dengan minat, bakat dan imajinasi dari anak [23], [24].

Berdasarkan dari penjelasan diatas, menunjukkan bahwa penerapan dimensi nilai
dalam profil pelajar Pancasila dapat diimplementasikan melalui budaya sekolah pada
anak di jenjang PAUD. Jika implementasi budaya sekolah ini dilaksanakan secara
konsisten, berkelanjutan dan eksekusi yang tepat oleh seluruh warga sekolah, maka
pembentukan karakter pelajar Pancasila pada anak usia dini akan berjalan optimal serta
tujuan dari kurikulum merdeka akan mudah tercapai. Sehingga anak-anak akan tumbuh
menjadi pribadi yang baik dan mampu menerapkan nilai-nilai berlandaskan Pancasila
dalam kehidupan sehari-harinya.
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KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan mengkaji secara sistematis
penerapan dimensi nilai Profil Pelajar Pancasila melalui budaya sekolah khusus pada
jenjang PAUD, dimana penelitian mengenai budaya sekolah ini banyak dilakukan di
jenjang SD, SMP dan SMA. Melalui pendekatan Systematic Literature Review, memetakan
dimensi nilai profil pelajar Pancasila yang paling banyak diterapkan, mengidentifikasi
kesenjangan dimensi yang belum tergarap optimal serta menawarkan sintesis tematik
yang dapat menjadi dasar pengembangan strategi implementatif dan kebijakan
pendidikan karakter di tingkat PAUD. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya keilmuan mengenai integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila melalui
pendekatan budaya sekolah terutama di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Mengingat bahwa budaya sekolah dapat diimplementasikan melalui pembiasaan
kegiatan rutin, keteledanan guru dan pembelajaran yang berfokus pada strategi
internalisasi nilai-nilai Pancasila pada anak usia dini. Kemudian dapat dijadikan sebagai
bahan refleksi serta evaluasi bagi satuan PAUD dalam meningkatkan kesadaran dan
merancang budaya sekolah yang mendukung karakter Pancasila.
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